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ABSTRAK

Nandini. 2022. Meningkatkan Pembelajaran Seni Tari Piring Melalui Model
Explicit Instruction Pada Anak Tunarungu Kelas VIII (Classroom
Action Research di SLB N 1 Sungai Pagu). Skripsi. Fakultas llmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di
SLB N 1 Sungai Pagu pada guru kelas tunarungu VIII B. Kemampuan siswa
dalam kelas VIII B dalam pembelajaran seni tari piring rendah, dengan guru
menggunakan metode demonstrasi dan media visual dalam pembelajaran. Karena
itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan dan
mengetahui apakah model explicit instruction dapat meningkatkan pembelajaran
seni tari piring anak tunarungu kelas VIII di SLB N 1 Sungai Pagu. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam bentuk kolaborasi
peneliti dengan guru kelas. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, siklus I empat
pertemuan dan siklus Il tiga pertemuan terdiri dari perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
dokumentasi, dan tes perbuatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan awal siswa yaitu
NA mendapatkan nilai 30% & dan AW mendapatkan nilai 25,6%. Setelah
diberikan tindakan pada siklus | hasil yang diperolen siswa yaitu NA
mendapatkan nilai 73,3% dan AW mendapatkan nilai 66,6%. Pada pelaksanaan
tindakan siklus Il didapatkan hasil yang diperoleh siswa yaitu NA mendapatkan
nilai 93,3% dan AW mendapatkan nilai 90%.

Kata Kunci : Pembelajaran Seni Tari Piring; Model explicit instruction;

Tunarungu



ABSTRACT

Nandini. 2022. Improving the Learning of Plate Dance Through Explicit
Instruction for Class VIII Deaf Children (Classroom Action
Research at SLB N 1 Sungai Pagu). Thesis. Faculty of Science

Education. Padang State University.

This research is motivated by the problems that the researchers found in SLB
N 1 Sungai Pagu for the deaf class VIII B teacher. The ability of students in class
VIII B in learning the art of plate dance is low, with the teacher using
demonstration methods and visual media in learning. Therefore, the purpose of
this study was to determine the implementation process and find out whether the
explicit instruction could improve the learning of plate dance for deaf children in
class VIII at SLB N 1 Sungai Pagu. This study uses classroom action research
which is carried out in the form of collaboration between researchers and
classroom teachers. This study consisted of two cycles, the first cycle of four
meetings and the second cycle of three meetings consisting of planning, action,
observation and reflection. Data collection techniques used are observation,

documentation, and action tests.

The results showed that the average initial ability of students, namely NA got
a score of 30% & and AW got a score of 25.6%. After being given the action in
the first cycle, the results obtained by the students were that NA got a score of
73.3% and AW got a score of 66.6%. In the implementation of the second cycle of
action, the results obtained by students were that NA got a score of 93.3% and
AW got a value of 90%.

Keywords: Plate Dance Learning;model Explicit instruction; Deaf
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tunarungu merupakan anak dengan kendala rungu totalitas atau yang
masih memiliki sisa pendengaran, di mana anak tersebut memerlukan
layanan pendidikan khusus untuk mengatasi keterbatasan anak tersebut
(Pusdiklat Pegawai Kemendikbud, 2016). Siswa tunarungu adalah siswa
yang memiliki gangguan pendengaran sehingga memiliki keterbatasan
dalam menerima informasi dalam proses pembelajaran. Pencapaian
prestasi anak tunarungu biasanya rendah karena Kkesulitan dalam
memahami pembelajaran verbal yang membuat anak tunarungu sulit
mengembangkan potensinya sehingga tidak dapat menggali bakat atau
memaksimalkan kecerdasannya.

Anak tunarungu memiliki karakteristik diantaranya mengalami
keterlambatan dalam perkembangan bahasa dan bicara, memiliki
keterhambatan dalam perkembangan kemampuan akademik, dan memiliki
kepribadian dan bersifat lebih emosional yang menyebabkan anak
memiliki permasalahan dalam penyesuaian sosial (Gunawan, 2016). Anak
tunarungu mempunyai sebagian kebutuhan yang wajar pada biasanya
diantaranya yaitu kebutuhan akan aktivitas, kebutuhan akan kebebasan,
dan kebutuhan untuk berekspresi. Baik karakteristik maupun kebutuhan

anak tunarungu tersebut menjadi bahan pertimbangan untuk



mengembangkan diri anak tunarungu agar seoptimal mungkin melalui
adanya kegiatan pembelajaran salah satunya pembelajaran seni tari.
Pendidikan merupakan suatu proses yang dicoba oleh guru serta siswa
sehingga terjalin proses belajar dimana terjalin pergantian tingkah laku
dari orang itu sendiri. Seni tari merupakan seni yang memakai gerakan
badan berirama yang dicoba pada tempat serta waktu tertentu dengan
tujuan tertentu. Pendidikan seni tari untuk anak tunarungu dapat
bermanfaat untuk pertumbuhan dan peningkatan kreativitas, sikap positif,
kesehatan, serta kecerdasan, meningkatkan kemampuan dalam bidang
akademik serta pengembangan pribadi anak tunarungu (Haryati, 2014).
Pembelajaran seni tari diantaranya yaitu pembelajaran seni tari piring
yang merupakan salah satu jenis tari nusantara. Tari piring atau yang
dikenal dalam istilah Minangkabau dengan tari piriang merupakan salah
satu tari nusantara yang digunakan sebagai sarana hiburan atau ikon
masyarakat dalam acara-acara keramaian. Tari piring juga bisa dikatakan
secara umum sebagai identitas dari kebudayaan Minangkabau karena di
wilayah nagari Minangkabau dapat ditemukan tari piring dengan gaya
permainan dan struktur penyajian yang berbeda-beda (Indrayuda, 2013).
Kelebihan seni tari piring yakni memiliki ketepatan dalam gerakan,
mempunyai nilai estetika yang tinggi, serta bermanfaat bagi kelenturan
gerak tubuh, kepekaan jiwa, mengasah motorik, mengasah kepercayaan

diri, merangsang respon indra, mengembangkan kreativitas seseorang.



Searah dengan SK Dirjen Nomor 10/D/KR//Tahun 2017 yang
diterapkan mata pelajaran seni budaya anak tunarungu kelas VIII pada KD
: 3.3 Mengenal dinamika gerak tari nusantara dan KD : 4.3 Menarikan tari
nusantara didasarkan dinamika gerak, sesuai dengan kompetensi dasar
peserta didik dituntut untuk mampu menyelesaikan kompetensi dasar
tersebut di mana bisa dilakukan dalam menarikan tari nusantara yakni
salah satunya menarikan tari piring. Idealnya pembelajaran seni tari piring
apabila guru memiliki daya kreativitas dan inovatif tinggi sehingga peserta
didik berperan aktif dan mendominasi dalam pembelajaran. Tolak ukur
berhasilnya pembelajaran seni tari piring apabila siswa dapat
mempraktekkan bermacam bentuk gerak dengan mengkoordinasikan gerak
setiap anggota tubuh dengan keseimbangan gerak dan musik, menjelaskan
makna tari piring dengan hal yang terkait dalam kehidupan sehari-hari,
melakukan gerak sesuai urutan yang direncanakan untuk hasil kemampuan
berinteraksi dengan orang lain.

Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 11 Januari 2022, Kepala
SLB N 1 Sungai Pagu menjelaskan bahwa pembelajaran seni tari pada
anak tunarungu sudah terlaksana di sekolah. Pembelajaran seni tari yang
sudah dilaksanakan di SLB N 1 Sungai Pagu diantaranya yaitu tari
pasambahan, tari indang dan tari piring. Pembelajaran seni tari anak
tunarungu di SLB N 1 Sungai Pagu diserahkan kepada wali kelas, hal ini
dikarenakan tidak adanya guru khusus yang mengajar pembelajaran seni

budaya dan prakarya khususnya seni tari.



Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas VIII B dijelaskan
bahwa pembelajaran seni tari telah dilaksanakan namun tidak maksimal
dikarenakan beberapa faktor diantaranya guru tidak mempunyai
pengalaman khusus tentang seni tari. Selama ini, pembelajaran seni tari
dilaksanakan dengan menggunakan metode pembelajaran demonstrasi
dimana kegiatan pembelajaran dengan memperlihatkan media visual yakni
video dari youtube sebagai bahan pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa
guru mengalami kesulitan dalam memilih model pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran seni tari khususnya seni tari piring.

Dalam pembelajaran seni tari piring di kelas VIII B anak tunarungu
yang diajarkan berjumlah dua siswa yakni siswa NA dan AW, dimana
dalam pembelajaran seni tari piring kemampuan yang dimiliki siswa NA
30% dan AW 25,6% keduanya belum mencapai ketuntasan maksimal.
Dalam pembelajaran seni tari piring anak mengalami kesulitan dalam
melakukan gerakan dengan mengkoordinasikan gerak setiap anggota tubuh
seperti keselarasan gerakan bagian kepala, badan, tangan dan kaki. Selain
itu, anak tunarungu memiliki kesulitan dalam menguasai teknik memegang
properti yaitu piring dalam pembelajaran seni tari piring. Dalam
pembelajaran seni tari piring, anak tunarungu belum memiliki ketepatan
dalam setiap gerakan, gerakan masih kasar, melakukan gerak terkadang
tidak sesuai urutan.

Guru mengakui bahwa metode demonstrasi yang dilakukan selama ini

tidak efektif terlihat dari proses belajar maupun hasil belajar peserta didik.



Berbeda dengan model demonstrasi, model explicit instruction dimana
pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan tahapan selangkah demi
selangkah dan menekankan pada poin penting sehingga dapat
mempertahankan fokus pencapaian peserta didik dan mengatasi kesulitan
yang mungkin dihadapi peserta didik yang memungkinkan peserta didik
tunarungu dapat belajar lebih maksimal baik dalam proses pembelajaran
maupun hasil pembelajaran seni tari piring. Model pembelajaran explicit
instruction dapat digunakan karena sesuai dengan karakteristik anak
tunarungu dan langkah model pembelajaran dapat mengakomodasi
hambatan pendengaran yang dimiliki anak tunarungu serta dapat
merangsang ketertarikan dan antusiasme anak tunarungu. Dengan
menggunakan model explicit instruction dalam pembelajaran seni tari
piring dapat memaksimalkan pembelajaran baik dalam proses
pembelajaran sehingga hasil belajar yang dicapai juga maksimal.

Untuk permasalahan diatas, penulis bersama guru akan melakukan
kolaborasi untuk mengatasi bagaimana memaksimalkan pembelajaran seni
tari piring pada anak tunarungu. Di mana guru sebagai kolaborator dan
penulis sebagai pelaksana dalam mengembangkan pembelajaran seni
budaya dan prakarya anak tunarungu dalam pembelajaran seni tari piring

dengan menggunakan model explicit instruction.



B. Perumusan dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah

a) Bagaimana cara menerapkan model pembelajaran explicit
instruction dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar seni tari piring anak tunarungu kelas VIII di SLB N 1
Sungai Pagu?

b) Apakah penerapan model explicit instruction berdampak pada
hasil pembelajaran seni tari piring pada anak tunarungu kelas VIII
di SLB N 1 Sungai Pagu?

2. Pemecahan masalah

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, penulis ingin

mempraktekkan model explicit instruction dalam meningkatkan

pembelajaran seni tari piring anak tunarungu kelas VIII SLB N 1

Sungai Pagu.

C. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan diatas, tujuan penelitian yang dicapai yaitu :

1. Mendeskripsikan bagaimana cara menerapkan model explicit
instruction dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar seni tari piring anak tunarungu kelas VIII di SLB N 1 Sungai
Pagu.

2. Mengetahui dampak penerapan model explicit instruction pada hasil
pembelajaran seni tari piring pada anak tunarungu kelas VIII di SLB

N 1 Sungai Pagu.



D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini manfaat yang dapat diambil yakni sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
pembaca tentang pembelajaran seni tari piring anak tunarungu dan
menjadi rujukan pengembangan penelitian bidang inklusi khususnya
bagi mahasiswa/i Pendidikan Luar Biasa Universitas Negeri Padang.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk siswa tunarungu dengan menari piring bisa meningkatkan
Kreativitas, imajinasi serta marangsang kemampuan anak.
b. Untuk guru dapat memperluas pengetahuan mengenai bagaimana
cara pembelajaran seni tari piring supaya menarik untuk siswa.
c. Untuk sekolah dapat digunakan selaku bahan pertimbangan dalam
memenuhi fasilitas serta prasarana yang bisa menunjang

kebutuhan penerapan pendidikan seni budaya si sekolah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Fokus penelitian ini terkait peningkatan pembelajaran seni tari piring
menggunakan model explicit instruction yang dilakukan pada siklus | yang
terdiri empat pertemuan serta siklus Il terdiri tiga pertemuan. Kesimpulan
dari analisis yang dilaksanakan yaitu :

1. Terjalinnya hubungan baik antara peneliti, guru sebagai kolaborator
serta ana menunjukkan proses pembelajaran sesuai perencanaan. Siklus
terdiri dari tindakan meliputi a) perencanaan seperti menyiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran, dan lain-lain, b) pelaksanaan
tindakan yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti berupa tahap
orientasi, tahap penyajian, tahap latihan terstruktur, tahap latihan
terbimbing, tahap mandiri, dan kegiatan akhir pada setiap pertemuan, c)
observasi ialah proses pengamatan pelaksanaan model explicit
instruction dalam meningkatkan pembelajaran seni tari piring siswa
tunarungu kelas VIII di SLB N 1 Sungai Pagu, dan  d) refleksi
merupakan perenungan dan kegiatan mengulas kembali peningkatan
pembelajaran seni tari piring menggunakan model explicit instruction

2. Hasil belajar anak mengalami peningkatan yang bagus ketika telah
diberikan tindakan sehingga kemampuan yang diperoleh anak yaitu NA
93,3% dengan kemampuan awal 30% dan AW memperoleh persentase

90% dengan kemampuan awal 25,6%. Dari hasil yang diperoleh anak
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maka didapatkan rata-rata nilai kelas yaitu 91,65% menunjukkan hasil
perolehan nilai diatas KKM vyaitu 70. Dengan demikian, tujuan
penelitian dalam meningkatkan pembelajaran seni tari piring
menggunakan model explicit instruction dapat meningkatkan
pembelajaran seni tari piring pada anak serta memperlihatkan hasil
yang baik.
B. Saran

Dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan, saran yang

ingin peneliti berikan yaitu :

1. Bagiguru

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, harapannya guru bisa
memanfaatkan hasil dan ilmu dari kegiatan penelitian dalam proses
pembelajaran seni tari piring dengan menggunakan model explicit
instruction. Menerapkan strategi, media, model, pendekatan, serta
metode yang membuat siswa tertarik belajar akan menumbuhkan
semangat, meningkatkan minat serta antusias siswa sehingga
tercapainya dengan mudah tujuan pembelajaran.

Dalam pembelajaran guna menarik antusias siswa untuk belajar, guru
bisa memberikan sesuatu berupa reinforcement seperti reward sehingga
memunculkan semangat serta minat anak dalam pembelajaran. Dengan
menerapkan model explicit instruction bisa menjadi masukan untuk
guru dalam mengaplikasikan pembelajaran yang bersifat prosedural

dengan pola selangkah demi selangkah.



2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti menyarankan dalam penelitian selanjutnya agar lebih
memvariasikan pembelajaran dengan model, metode, media,
pendekatan, serta strategi terutama dalam meningkatkan pembelajaran

seni tari piring.
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